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Abstrak  

Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu proses yang memungkinkan organisasi 
mengetahui, mengevaluasi, mengukur dan menilai kinerja anggota-anggotanya secara tepat dan 
akurat. Kegiatan ini sangat terkait dan berpengaruh terhadap keefektifan pelaksanaan aktivitas-
aktivitas sumberdaya manusia dalam perusahaan, seperti promosi, kompensasi, pelatihan 
(training), pengembangan manajemen karir dan lain-lain.Hal ini disebabkan karena fungsi 
penilaian kinerja dapat memberikan informasi penting kepada perusahaan untuk memperbaiki 
keputusan dan menyediakan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka yang 
sesungguhnya. Implementasi penilaian prestasi dan kinerja pimpinan KCP pada KSPPS Tunas 
Artha Mandiri Cabang Nganjuk selama ini masih manual dan belum menggunakan sistem 
pendukung keputusan sehingga data yang di hasilkan tidak akurat dan membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Akibatnya jika digunakan dalam pengambilan keputusan tidak sesuai dan 
menimbulkan masalah seperti pengelolaan yang tidak transparan, penurunan kualitas dan 
kinerja pimpinan KCP.Penulis menerapkan dan mengimplementasikan metode Additive 
Weighting methods (SAW) untuk mengukur penilaian prestasi dan kinerja pimpinan Kantor 
Cabang Pembantu pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Cabang Nganjuk. Dengan tujuan sistem 
pendukung keputusan ini dapat memberikan informasi dan rekomendasi serta data penilaian 
kinerja yang akurat dan efisian. 

Kata Kunci: Decision Support Sistem, SAW, Simple Additive Weighting, Penilaian Karyawan 
 
PENDAHULUAN  

Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu proses yang memungkinkan 
organisasi mengetahui, mengevaluasi, mengukur dan menilai kinerja anggota-anggotanya 
secara tepat dan akurat. Kegiatan ini sangat terkait dan berpengaruh terhadap keefektifan 
pelaksanaan aktivitas-aktivitas sumberdaya manusia dalam perusahaan, seperti promosi, 
kompensasi, pelatihan (training), pengembangan manajemen karir dan lain-lain. Hal ini 
disebabkan karena fungsi penilaian kinerja dapat memberikan informasi penting kepada 
perusahaan untuk memperbaiki keputusan dan menyediakan umpan balik kepada para 
karyawan tentang kinerja mereka yang sesungguhnya. Bintoro (2017) 

Menurut Chusminah SM, R.Ati Haryati (2019) tujuan penilaian kinerja antara lain Untuk 
mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini, Pemberian imbalan yang serasi (misalnya 
untuk pemberian kenaikan gaji berkala, gaji pokok, dan intensif), Pengembangan SDM (seperti 
Penugasan kembali, mutasi atau transfer, rotasi pekerjaan, Promosi, kenaikan jabatan, Trainning 
atau latihan). Meningkatkan motivasi kerja dan etos kerja, sebagai salah satu sumber informasi 
untuk perencanaan SDM, karir dan keputusan perencanaan sukses, sebagai alat untuk menjaga 
tingkat kinerja serta membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif dalam 
rangka memperbaiki kinerja. 

Penilaian kinerja pimpinan Kantor Cabang Pembantu (KCP) pada KSPPS Tunas Artha 
Mandiri Cabang Nganjuk didasari oleh dua kriteria yang telah ditetapkan,yaitu pencapaian 
sasaran dan pengalaman target budaya kerja. Dimana pencapaian sasaran di ukur menggunakan 
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ukuran pencapaian hasil kerja sedangkan pengalaman target budaya kerja di ukur dengan 
frekuensi pimpinan KCP dalam melakukan faktor yang menunjukkan kemampuan dan tingkah 
laku dalam bekerja. 

Implementasi penilaian prestasi dan kinerja pimpinan KCP pada KSPPS Tunas Artha 
Mandiri Cabang Nganjuk selama ini masih manual dan belum menggunakan sistem pendukung 
keputusan sehingga data yang di hasilkan tidak akurat dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Akibatnya jika digunakan dalam pengambilan keputusan tidak sesuai dan menimbulkan 
masalah seperti pengelolaan yg tidak transparan, penurunan kualitas dan kinerja pimpinan KCP. 

Berdasarkan uraian di atas  maka penulis akan menerapkan dan mengimplementasikan 
metode Additive Weighting methods (SAW) untuk mengukur penilaian prestasi dan kinerja 
pimpinan Kantor Cabang Pembantu pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Cabang Nganjuk. Dengan 
tujuan sistem pendukung keputusan ini dapat memberikan informasi dan rekomendasi serta 
data penilaian kinerja yang akurat dan efisian 
 
METODE PENELITIAN  
a. Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 
1968). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini 
merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi 
situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 
kriteria tertentu. 
1) Rumus Perhitungan (SAW) 

𝑟 𝑖𝑗 =  

{
 

 
𝑋 𝑖𝑗
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 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋 𝑖𝑗
     𝐶𝑜𝑠𝑡

 

 
Keterangan : 

• Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

• Jika j adalah atribut biaya (cost) 

• rij = rating kerja ternormalisasi. 

• Max i = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 

• Min i = nilai manimum dari setiap baris dankolom. 

• Xij = baris dan kolom dari matriks. 
Dimana (rij) adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif (Ai).pada atribut (Cj) i= 
1,2…,m dan j= 1,2…,n. 

 
 

2) Rumus preferensi alternative (Vi) 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keteragan: 

• Vi = nilai akhir dari alternatif. 

• Wi = bobot yang telah ditentukan. 
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• rij = normalisasi matriks 

• Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih dimana 
Nilai yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih.  

Ada beberapa langkah dalam penyelesaian metode Simple Additive Weighting (SAW). 
Yang diterapkan sebagai berikut : 
1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan 

yaitu Ci. 
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 
3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). 
4. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya sehingga diperoleh 
matriks ternormalisasi R. 

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari 
6. perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternative terbaik (Ai) sebagai solusi. 
 
b. Database MySQL 

Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan, diorganisasikan sedemikian 
rupa sehingga memudahkan pengguna untuk mengakses dan mengelola data tersebut." 
(Adhi Nugroho, 2020). Database umumnya berada pada perangkat komputer dan dikelola 
secara otomatis oleh Database Management Sistem (DBMS). Beberapa aspek terkait 
database adalah seperti berikut: 

1. Konsep database: konsep-konsep dasar yang terkait dengan database, seperti data, 
informasi, dan database. 

2. Model database: model-model database yang digunakan untuk menyimpan data, 
seperti model relasional, model hierarkis, dan model jaringan. 

3. Sistem manajemen database: sistem yang digunakan untuk mengelola database, 
seperti MySQL, PostgreSQL, dan Oracle. 

4. Perintah SQL: bahasa standar untuk berinteraksi dengan database relasional. 
5. Keamanan database: metode-metode untuk melindungi data dalam database dari 

akses yang tidak sah. 
MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang open source dan 
gratis sehingga dapat digunakan oleh siapa saja tanpa biaya lisensi.  MySQL adalah salah 
satu RDBMS yang paling populer di dunia, dan digunakan oleh berbagai macam aplikasi, 
mulai dari situs web kecil hingga aplikasi enterprise. MySQL adalah RDBMS yang populer 
dan sering digunakan untuk aplikasi web, desktop, dan embedded. MySQL memiliki 
performa yang tinggi, stabilitas yang tinggi, dan keamanan yang baik (Adhi Nugroho, 2020). 
MySQL memiliki beberapa fitur yang membuatnya menjadi pilihan yang populer untuk 
berbagai macam aplikasi, antara lain: 
1. Performa yang tinggi: MySQL dirancang untuk memberikan kinerja yang tinggi, bahkan 

untuk aplikasi yang besar dan kompleks. 
2. Stabilitas yang tinggi: MySQL memiliki reputasi yang baik dalam hal stabilitas dan 

kehandalan. 
3. Keamanan yang baik: MySQL memiliki fitur-fitur keamanan yang canggih untuk 

melindungi data pengguna. 
Stored procedure adalah kumpulan pernyataan SQL yang disimpan dalam database dan 
dapat dijalankan sebagai unit tunggal  (Adhi Nugroho, 2020). Stored procedure dapat 
digunakan untuk menjalankan tugas-tugas berulang secara otomatis. 
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Stored procedure terdiri dari dua bagian, yaitu header dan body. Header berisi informasi 
tentang stored procedure, seperti nama, parameter, dan tipe data parameter. Body berisi 
pernyataan SQL yang akan dijalankan oleh stored procedure. 
Stored procedure dapat digunakan untuk berbagai macam tugas, seperti: 
1. Menambah, menghapus, atau mengubah data dalam database 
2. Menghitung nilai tertentu 
3. Melakukan validasi data 
4. Mengatur keamanan database 
Stored procedure memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 
1. Efisiensi: Stored procedure dapat meningkatkan efisiensi aplikasi dengan menjalankan 

tugas-tugas berulang secara otomatis. Hal ini dapat mengurangi beban kerja CPU dan 
meningkatkan kinerja aplikasi. 

2. Kemudahan penggunaan: Stored procedure dapat memudahkan pengembangan 
aplikasi dengan menyediakan cara terstandarisasi untuk menjalankan tugas-tugas 
tertentu. Hal ini dapat mengurangi waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan aplikasi. 

3. Keamanan: Stored procedure dapat meningkatkan keamanan aplikasi dengan 
membungkus logika bisnis dalam database. Hal ini dapat mencegah akses tidak sah ke 
data sensitif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian (Yansen et al., 2020) melakukan penelitian tentang proses penilaian 
Performance Indicator yang masih menggunakan Microsoft Excel. Data yang digunakan yaitu 
data karyawan, data indikator dan data penilaian karyawan. Permasalahan tersebut diselesaikan 
menggunakan metode SAW dengan hasil penelitian sistem rekayasa perangkat lunak 
Performance Indicator kinerja karyawan dengan menerapkan sistem penunjang keputusan 
memberikan proses penilaian yang efisien serta memberikan nilai referensi yang tepat saat 
pengamatan untuk evaluasi kinerja setiap karyawan. Berdasarkan pada beberapa penelitian 
diatas penulis melakukan analisis masalah dari latar belakang yang ada yaitu bagaimana 
merancang dan membangun sistem pendukung keputusan guna Mempermudah dalam 
menentukan penilaian kinerja Pimpinan KCP pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Cabang Nganjuk 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Berkas Formulir data indikator penilaian 
kinerja Pimpinan. Data diambil dari data penilaian kinerja Pimpinan KCP di KSPPS Tunas Artha 
Mandiri Cabang Nganjuk  padabulan Oktober 2022. Pada tahap ini dilakukan proses 
perancangan sistem sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Arsitektur SPK Penilaian Kinerja Pimpinan KCP 
Berdasarkan gambar 1 diatas dapat diuraikan bahwa data pendukung internal proses SPK 
penilaian kinerja pimpinan KCP meliputi : 
a. Data Karyawan  

Data Internal 
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data ini merupakan data karyawan  yang memiliki jabatan pimpinan 
b. Data Indikator 

terdapat 2 indikator yaitu pencapaian sasaran berisi 7 kriteria dan pengalaman target 
budaya kerja berisi 12 kriteria 

c. Data Penilaian 
merupakan data input penilaian berupa data kualitatif yang di isi oleh satu dingkatan 
jabatan diatasnya yaitu pimpinan cabang  dan data kuantitatif berdasarkan data pencapaian 
kinerja pimpinan selama satu  bulan. 

Proses Implemetasi pengolahan data penilaian prestasi dan kinerja pimpinan KCP penulis 
menerapkan sistem pendukung keputusan dengan metode SAW. Sehingga diharapkan dapat 
memberikan informasi dan rekomendasi serta data penilaian kinerja yang akurat dan efisian 
a. Pembahasan dan Hasil Perhitungan Metode SAW  

Data kriteria yang diperlukan dalam pengambilan keputusan pemilihan kinerja terbaik. Pada 
data kriteria terdapat atribut benefit dan cost. benefit ialah jika pada kriteria yang 
mempunyai nilai besar sebagai nilai terbaik, sedangkan cost adalah jika nilai terkecil 
merupakan penilaian terbaik. Dapat dilihat kriteria dalam penilaian kinerja pada tabel 1 dan 
table 2 yang merupakan data indicator dan kriteria pencapaian sasaran dan pengalaman 
target dan budaya kerja. 
 

Tabel 1 Data Indikator dan Kriteria Pencapaian sasaran 

Indikator Kriteria Kode Keterangan 

Pencapaian Sasaran Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK C1 Benefit 

Pencapaian Sasaran Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK C2 Benefit 

Pencapaian Sasaran Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap 
RK 

C3 Benefit 

Pencapaian Sasaran Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap 
RK 

C4 Benefit 

Pencapaian Sasaran NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart 
(sasaran) 

C5 Benefit 

Pencapaian Sasaran Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

C6 Benefit 

Pencapaian Sasaran Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan 
putus) 

C7 Benefit 

 
  



CYBER-TECHN April Vol. 19 No 01 (2025)    ISSN 1907-9044 (Print) 
                    ISSN 2614-882X (Online) 

23 
 

Tabel 2 Data Indikator dan Kriteria pengalaman target dan budaya kerja 

Indikator Kriteria Kode Keterangan 

Pengalaman Target Budaya Kerja Mengutamakan pelayanan terhadap 
nasabah dan atau rekan sekerja. 

C8 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Orientasi pada kualitas hasil kerja. C9 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

C10 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Inisiataif untuk melakukan perbaikan. C11 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Kemampuan dalam pemecahan masalah. C12 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Sikap kerja sama. C13 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu 
anggota 

C14 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

C15 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Kemampuan menghargai kinerja bawahan. C16 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Kemampuan managemen kelompok. C17 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Integritas (Kejujuran, Komitmen dan 
Konsistensi) 

C18 Benefit 

Pengalaman Target Budaya Kerja Kemampuan membina anak buah. C19 Benefit 

 
Kriteria pada Penilaian kinerja karyawan ini meliputi : 
a. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 

pimpinan KCP meliputi Pencapaian Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) dari awal Tahun 
terhadap Rencana Kerja (RK).  

b. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 
pimpinan KCP meliputi Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK  

c. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 
pimpinan KCP meliputi Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK. 

d. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 
pimpinan KCP meliputi Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK. 

e. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 
pimpinan KCP meliputi data Non Performing Loan (NPL) 7,5% / SKM  mencapai standart 
(sasaran). 

f. Kriteria Pencapaian Sasaran Diperoleh melalui perhitungan rekapitulasi  pencapain kinerja 
pimpinan KCP meliputi Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4) / Kolektibiltas 95 % (K3).  

a. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan pelayanan terhadap 
Anggota dan atau rekan sekerja. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung 
dalam hal ini Pimpinan Cabang 

b. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Orientasi pada kualitas hasil 
kerja. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam hal ini Pimpinan 
Cabang 

c. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Usaha untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan/ percaya diri. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan 
langsung dalam hal ini Pimpinan Cabang 

d. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Inisiataif untuk melakukan 
perbaikan. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam hal ini Pimpinan 
Cabang 
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e. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Kemampuan dalam 
pemecahan masalah. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam hal 
ini Pimpinan Cabang 

f. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Sikap kerja sama. Pada 
penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam hal ini Pimpinan Cabang 

g. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Kemampuan untuk 
meyakinkan/ merayu anggota. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung 
dalam hal ini Pimpinan Cabang 

h. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Rasa kebersamaan dan 
pengabdian kepada perusahaan. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan 
langsung dalam hal ini Pimpinan Cabang 

i. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Kemampuan 
menghargai kinerja bawahan. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung 
dalam hal ini Pimpinan Cabang 

j. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Kemampuan 
managemen kelompok. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam 
hal ini Pimpinan Cabang 

k. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Integritas (Kejujuran, 
Komitmen dan Konsistensi). Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung 
dalam hal ini Pimpinan Cabang 

l. Kriteria Pengalaman Target Budaya Kerja Diperoleh berdasarkan Kemampuan membina 
anak buah. Pada penilaian langsung diberikan oleh atasan langsung dalam hal ini 
Pimpinan Cabangseperti pada tabel 3 

 
Tabel 3 Tabel Parameter Penilaian Kualitas dan Kuantitas 

Penilaian Nilai 

Jauh Melebihi sasaran (JMS) 5 

Melebihi Sasaran (MLS) 4 

Memenuhi Sasaran (MMS) 3 

Hampir Memenuhi sasaran (HMS) 2 

Tidak Memenuhi sasaran (TMS) 1 

 
Data bobot pada kriteria penilaian prestasi dan kinerja pimpinan KCP dengan jumlah bobot 100 
menjadi acuan dalam perangkingan penilain prestasi dan kinerja pimpinan KCP seperti pada 
tabel 4 berkut ini: 

Tabel 4 Data Bobot Penilaian 

Kode Kriteria Kriteria Bobot 

C1 Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK 8.57 

C2 Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK 8.57 

C3 Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK 8.57 

C4 Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK 8.57 

C5 NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) 8.57 

C6 Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

8.57 

C7 Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) 8.57 

C8 Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

3.33 

C9 Orientasi pada kualitas hasil kerja. 3.33 
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C10 Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

3.33 

C11 Inisiataif untuk melakukan perbaikan. 3.33 

C12 Kemampuan dalam pemecahan masalah. 3.33 

C13 Sikap kerja sama. 3.33 

C14 Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota 3.33 

C15 Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

3.33 

C16 Kemampuan menghargai kinerja bawahan. 3.33 

C17 Kemampuan managemen kelompok. 3.33 

C18 Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) 3.33 

C19 Kemampuan membina anak buah. 3.33 

 
Pada tabel 5 dan table 6 dibawah terdapat tabel Crips pencapaian sasaran dan pengalaman 
target budaya kerja yang bersifat sebagai pembatas dari nilai setiap kriteria. Setiap crips 
memiliki bobot masing-masing yang akan diproses dalam perhitungan SAW. 

Tabel 5 Data Crips Pencapaian Sasaran 

Kriteria Crips Nilai 

Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK <80% 1 

Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK 80% s/d <95% 2 

Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK 95% s/d 100% 3 

Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK >100% s/d 110% 4 

Pencapaian PYD dari awal Tahun terhadap RK > 110% 5 

Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK <80% 1 

Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK 80% s/d <95% 2 

Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK 95% s/d 100% 3 

Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK >100% s/d 110% 4 

Pencapaian PYD dari awal Bulan terhadap RK > 110% 5 

Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK <80% 1 

Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK 80% s/d <95% 2 

Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK 95% s/d 100% 3 

Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK >100% s/d 110% 4 

Pencapaian Anggota dari awal Tahun terhadap RK > 110% 5 

Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK <80% 1 

Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK 80% s/d <95% 2 

Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK 95% s/d 100% 3 

Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK >100% s/d 110% 4 

Pencapaian  Anggota dari awal Bulan terhadap RK > 110% 5 

NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) > 10,5%< 1 

NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) >9% s/d 10.5% 2 

NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) >7,5% s/d 9% 3 

NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) >6% s/d 7.5% 4 

NPL (7,5%) / SKM  mencapai standart (sasaran) ≤ 6% 5 

Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

>14% 1 

Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

>12% s/d 14% 2 



CYBER-TECHN April Vol. 19 No 01 (2025)    ISSN 1907-9044 (Print) 
                    ISSN 2614-882X (Online) 

26 
 

Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

>10% s/d 12% 3 

Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

>9% s/d 10% 4 

Anggota tidak bayar maksimal 10 % (K4)/ 
Kolektibiltas 95 % (K3) 

≤9% 5 

Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) <80% 1 

Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) 80% s/d <95% 2 

Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) 95% s/d 100% 3 

Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) 
 

>100% s/d 110% 4 

Pencapaian PHU terhadap RK (Per bulan putus) > 110% 5 

 
Tabel 6 Data Crips Pengalaman Target Budaya Kerja 

Kriteria Crips Nilai 

Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

Tidak Memenuhi sasaran 1 

Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

Hampir Memenuhi sasaran 2 

Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

Memenuhi Sasaran 3 

Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

Melebihi Sasaran 4 

Mengutamakan pelayanan terhadap nasabah dan 
atau rekan sekerja. 

Jauh Melebihi sasaran 5 

Orientasi pada kualitas hasil kerja. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Orientasi pada kualitas hasil kerja. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Orientasi pada kualitas hasil kerja. Memenuhi Sasaran 3 

Orientasi pada kualitas hasil kerja. Melebihi Sasaran 4 

Orientasi pada kualitas hasil kerja. Jauh Melebihi sasaran 5 

Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

Tidak Memenuhi sasaran 1 

Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

Hampir Memenuhi sasaran 2 

Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

Memenuhi Sasaran 3 

Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

Melebihi Sasaran 4 

Usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan./ percaya diri 

Jauh Melebihi sasaran 5 

Inisiataif untuk melakukan perbaikan. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Inisiataif untuk melakukan perbaikan. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Inisiataif untuk melakukan perbaikan. Memenuhi Sasaran 3 

Inisiataif untuk melakukan perbaikan. Melebihi Sasaran 4 

Inisiataif untuk melakukan perbaikan. Jauh Melebihi sasaran 5 

Kemampuan dalam pemecahan masalah. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Kemampuan dalam pemecahan masalah. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Kemampuan dalam pemecahan masalah. Memenuhi Sasaran 3 
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Kemampuan dalam pemecahan masalah. Melebihi Sasaran 4 

Kemampuan dalam pemecahan masalah. Jauh Melebihi sasaran 5 

Sikap kerja sama. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Sikap kerja sama. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Sikap kerja sama. Memenuhi Sasaran 3 

Sikap kerja sama. Melebihi Sasaran 4 

Sikap kerja sama. Jauh Melebihi sasaran 5 

Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota Tidak Memenuhi sasaran 1 

Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota Hampir Memenuhi sasaran 2 

Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota Memenuhi Sasaran 3 

Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota Melebihi Sasaran 4 

Kemampuan untuk meyakinkan/ merayu anggota Jauh Melebihi sasaran 5 

Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

Tidak Memenuhi sasaran 1 

Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

Hampir Memenuhi sasaran 2 

Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

Memenuhi Sasaran 3 

Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 
 

Melebihi Sasaran 4 

Rasa kebersamaan dan pengabdian kepada 
perusahaan. 

Jauh Melebihi sasaran 5 

Kemampuan menghargai kinerja bawahan. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Kemampuan menghargai kinerja bawahan. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Kemampuan menghargai kinerja bawahan. Memenuhi Sasaran 3 

Kemampuan menghargai kinerja bawahan. Melebihi Sasaran 4 

Kemampuan menghargai kinerja bawahan. Jauh Melebihi sasaran 
 

5 

Kemampuan managemen kelompok. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Kemampuan managemen kelompok. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Kemampuan managemen kelompok. Memenuhi Sasaran 3 

Kemampuan managemen kelompok. Melebihi Sasaran 4 

Kemampuan managemen kelompok. Jauh Melebihi sasaran 5 

Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) Tidak Memenuhi sasaran 1 

Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) Hampir Memenuhi sasaran 2 

Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) Memenuhi Sasaran 3 

Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) Melebihi Sasaran 4 

Integritas (Kejujuran, Komitmen dan Konsistensi) Jauh Melebihi sasaran 5 

Kemampuan membina anak buah. Tidak Memenuhi sasaran 1 

Kemampuan membina anak buah. Hampir Memenuhi sasaran 2 

Kemampuan membina anak buah. Memenuhi Sasaran 3 

Kemampuan membina anak buah. Melebihi Sasaran 4 

Kemampuan membina anak buah. Jauh Melebihi sasaran 5 
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Nilai yang digunakan pada perhitungan SAW merupakan nilai yang telah di tentukan melalui 
nilai crips.Berikut ini adalah data awalyang digunakan dalam perhitungan SAW. Data diperoleh 
dari Bidang SDM yang merupakan data hasil rekapitulasi Penilaian Pimpinan KCP Cabang 
Nganjuk Bulan Oktober tahun 2022 seperti pada tabel 5.8 dan table 5.9 dengan nilai yang di 
hasilkan antara lain Jauh Melebihi sasaran (JMS), Melebihi Sasaran (MLS), Memenuhi Sasaran 
(MMS), Hampir Memenuhi sasaran (HMS) danTidak Memenuhi sasaran (TMS), sedangkan pada 
tabel 7 merupakan data alternative pimpinan kcp cabang Nganjuk yang berikutnya akan 
digunakan sebagai data alternative dalam penerapan perhitungan metode SAW sesuai dengan 
referensi data excel (data terlampir). 

Tabel 7 Alternatif 
Alternatif (Ai) Nama Tgl Masuk Kantor Jabatan 

A1 Agus Sutoko 2004-02-09 K4 Tanjunganom Pimpinan 

A2 Tumiran 1989-04-17 K4 Bagor Pimpinan 

A3 Tarmin 1984-07-11 K4 Berbek Pimpinan 

A4 Ibnu Mundir 1987-07-10 K4 Nganjuk Pimpinan 

A5 Dy Kasturi 1989-05-20 Tunas Motor Pimpinan 

A6 Hari Adi Aksono 2016-01-05 BMT Pimpinan 

 
Tabel 8 Data Awal Pencapaian Sasaran 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 (88.14) (363.52) (73.68)  (2.50) 0.12  0.22  0.79  

A2 177.10  415.58  106.25  2.50  0.03  0.11  1.68  

A3 192.24  198.92  200.00  -    0.05  0.13  3.87  

A4 57.19  746.86   (9.52)  (1.43) 0.07   .20  1.32  

A5 (24.94) 1,425.06  180.00  11.00  0.08  0.18  (2.72) 

A6 124.45  51.55  27.23  -    0.07  0.28   (1.38) 

 
Tabel 9 Data Awal Pengalaman Target dan Budaya Kerja 

Nama C8 C9 C 
10 

C 
11 

C 
12 

C 
13 

C 
14 

C 
15 

C 
16 

C 
17 

C 
18 

C 
19 

A1 M
LS 

M
M
S 

M
LS 

ML
S 

M
M
S 

M
LS 

M
M
S 

ML
S 

ML
S 

M
M
S 

M
LS 

M
M
S 

A2 M
LS 

M
LS 

M
LS 

JM
S 

M
LS 

M
M
S 

M
LS 

ML
S 

ML
S 

M
LS 

M
LS 

M
LS 

A3 M
LS 

M
LS 

M
LS 

ML
S 

M
LS 

J
M
S 

M
LS 

ML
S 

ML
S 

M
LS 

M
LS 

M
M
S 

A4 M
LS 

M
LS 

J
M
S 

ML
S 

M
LS 

M
LS 

M
LS 

ML
S 

ML
S 

M
LS 

M
LS 

M
LS 

A5 M
M
S 

M
LS 

M
M
S 

ML
S 

M
M
S 

M
M
S 

M
M
S 

ML
S 

ML
S 

M
LS 

M
LS 

M
M
S 

A6 M
LS 

M
M
S 

M
M
S 

ML
S 

M
M
S 

M
LS 

M
LS 

ML
S 

ML
S 

M
M
S 

M
LS 

M
LS 
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Tahap berikutnya adalah mengubah nilai pada alternatif sesuai bobot pada data crips, sehingga 
diperoleh data seperti tabel 10 dan tabel 11. 

Tabel 10 Hasil Alternatif Pencapaian Sasaran 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 1 1 1 1 1 1 1 

A2 5 5 4 5 5 3 5 

A3 5 5 5 1 5 2 5 

A4 1 5 1 1 4 1 5 

A5 1 5 5 5 3 1 1 

A6 5 1 1 1 4 1 1 

 
Tabel 11 Hasil Alternatif Pengalaman Target dan Budaya Kerja 

Nama C
8 

C
9 

C 
10 

C 
11 

C 
12 

C 
13 

C 
14 

C 
15 

C 
16 

C 
17 

C 
18 

C 
19 

A1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

A2 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

A3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 

A4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

A5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 

A6 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

 
Dari data di atas dilakukan normalisasi pada masing masing kriteria. Untuk kriteria C1 

karena benefit, maka dicari max (1,5,5,1,1,5) = 5. Didapatkan : 
k1=1/(max(1,5,5,1,1,5))= 1/5 = 0,2 
k2=5/(max(1,5,5,1,1,5))= 5/5 = 1 
k3=5/(max(1,5,5,1,1,5))= 5/5 = 1 
k4=1/(max(1,5,5,1,1,5))= 1/5 = 0,2 
k5=1/(max(1,5,5,1,1,5))= 1/5 = 0,2 

k6=5/(max(1,5,5,1,1,5))= 5/5 = 1 
Hasilnya pada tahap normalisasi dapat dilihat pada tabel 12 dan tabel 13 berikut ini : 

Tabel 12 Hasil Normalisasi Pencapaian Sasaran 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.33 0.2 

A2 1 1 0.8 1 1 1 1 

A3 1 1 1 0.2 1 0.67 1 

A4 0.2 1 0.2 0.2 0.8 0.33 1 

A5 0.2 1 1 1 0.6 0.33 0.2 

A6 1 0.2 0.2 0.2 0.8 0.33 0.2 

 
Tabel 13 Hasil Normalisasi Pengalaman Target dan Budaya Kerja 

Nama C8 C9 C 
10 

C 
11 

C 12 C 
13 

C 14 C 
15 

C 
16 

C 17 C 
18 

C 19 

A1 1 0.75 0.8 0.8 0.75 0.8 0.75 1 1 0.75 1 0.75 

A2 1 1 0.8 1 1 0.6 1 1 1 1 1 1 

A3 1 1 0.8 0.8 1 1 1 1 1 1 1 0.75 

A4 1 1 1 0.8 1 0.8 1 1 1 1 1 1 
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A5 0.75 1 0.6 0.8 0.75 0.6 0.75 1 1 1 1 0.75 

A6 1 0.75 0.6 0.8 0.75 0.8 1 1 1 0.75 1 1 

 
Tahap berikutnya adlah melakukan perangkingan dengan Rumus pada perangkingan SAW  
sebagai berikut 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan :  
Vi = rangking untuk setiap alternatif  
wj = nilai bobot dari setiap kriteria 
 rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. Pada tahap 
perangkingan, dilakukan perkalian bobot kriteria dengan setiap baris matriks nilai normalisasi 
pada tahap sebelumnya :  

V1 = (0.2*8.57142857142857) + (0.2*8.57142857142857) + (0.2*8.57142857142857) + 
(0.2*8.57142857142857) + (0.2*8.57142857142857) + 
(0.333333333333333*8.57142857142857) + (0.2*8.57142857142857) + 
(1*8.57142857142857) + (0.75*8.57142857142857) + (0.8*8.57142857142857) 
+ (0.8*8.57142857142857) + (0.75*8.57142857142857) + 
(0.8*8.57142857142857) + (0.75*8.57142857142857) + (1*8.57142857142857) 
+ (1*8.57142857142857) + (0.75*8.57142857142857) + (1*8.57142857142857) 
+ (0.75*8.57142857142857) = 46,98 

Hasil perangkingan dapat dilihat pada tabel 14 
Tabel 14 Hasil Perangkingan 

Nama Nama Total Rank 

A2 Tumiran 96.29 1 

A3 Tarmin 88.12 2 

A4 Ibnu mundir 70.67 3 

A5 Dy kasturi 70.48 4 

A6 Hari adi aksono 59.98 5 

A1 Agus sutoko 46.98 6 

 
Dari tabel hasil perangkingan di atas didapatkan hasil ranking penilaian kinerja Pimpinan KCP 

mulai urutan ke-1 hingga ke-6 adalah sebagai berikut : A2(Tumiran), A3(Tarmin), A4(Ibnu 

Mundir), A5(DY Kasturi), A6(Hari Adi Aksono), dan A1(Agus Sutoko). 

 
Pembahasan dan Hasil Perhitungan Sistem  

Pada tahap ini penulis menggunakan database MySQL dan premiumsoft navicat untuk 
melakukan pengolahan data penilaian prestasi kinerja pimpinan KSPPS Tunas Artha Mandiri 
Cabang Nganjuk dengan menggunakan metode SAW. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut : 
1. Perancangan Alur Sistem 
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Gambar 2 Flowchart Sistem 
Pada gambar 2 di jelaskan bahwa data karyawan dan data penilaian akan di input ke database 
MySQL. Setelah data masuk akan dilakukan proses perhitungan algoritma SAW dan 
menghasilkan perangkingan penilaian kinerja pimpinan KCP. 
2. Perancangan database 

 
 
 
 

Mulai 

Input 
Data 
Karya

Perhitungan 
Algoritma 
SAW 

H

Selesai 
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3. Implementasi system 
Pada tahapan implementasi kami menggunakan premium navicat untuk melakukan input 
data dan proses penilaian kinerja pimpinan kcp kspps tunas artha mandiri cabang nganjuk 
menggunakan metode SAW, dengan langkah langkah sebagai berikut : 
a. Input data 

Proses input Data karyawan dan Data penilaian pimpinan dalam format file excel yang 
di konversi ke format file csv kemudian input ke database mysql pada gambar 3,4,5 dan 
6 

 
Gambar 3 Input Data Karyawan 

 

 
Gambar 4 Hasil Input Data Karyawan 

 

 
Gambar 5 Input Data Penilaian 

 

 
Gambar 6 Hasil input data penilaian 

 
b. Proses perhitungan metode SAW 

Proses perhitungan ini menggunakan Stored Procedure dengan nama 
procHitSAW pada database MySQL dengan pseudocode sebagai berikut : 
/* Program untuk menghitung Sistem Penilaian SAW*/ 
/* Nama Stored Procedure : procHitSAW */ 
Deklarasi variabel xIdKary sebagai string; 
Deklarasi variabel bobot_c1, bobot_c2, ..., bobot_cN, max_nilai_c1, max_nilai_c2, 

..., max_nilai_cN, nilai_c1, nilai_c2, ..., nilai_cN sebagai angka double 
atau integer; 

Inisialisasi nilai variabel bobot_c1, bobot_c2, ..., bobot_cN dengan bobot kriteria 
yang telah ditentukan pada table data_indikator; 

Inisialisasi nilai variabel max_nilai_c1, max_nilai_c2, ..., max_nilai_cN dengan nilai 
maksimum tiap kriteria pada data_penilaian untuk periode tertentu; 

Buka koneksi ke database; 
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Lakukan query untuk mengambil data_karyawan dan nilai pada data_penilaian 
untuk periode tertentu; 

Lakukan loop untuk setiap baris pada hasil query: 
Simpan id karyawan dan nilai ke variabel xIdKary dan nilai_c1, nilai_c2, ..., 

nilai_cN; 
Hitung nilai normalisasi dari setiap kriteria dengan rumus nilai_c1/max_nilai_c1, 

nilai_c2/max_nilai_c2, ..., nilai_cN/max_nilai_cN; 
Hitung nilai akhir karyawan dengan rumus bobot_c1*nilai_c1 + 

bobot_c2*nilai_c2 + ... + bobot_cN*nilai_cN; 
Simpan nilai akhir ke dalam database pada tabel hasil_perangkingan untuk 

periode tertentu; 
Tutup koneksi ke database; 
Selesai. 

Kemudian perintah dijalankan dengan parameter periode ‘’202210’’ pada 
gambar 7 dan hasilnya pada gambar 8. 
 

 
Gambar 7 Proses perhitungan metode SAW 

 

 
Gambar 8 Hasil perhitungan metode SAW 

 
c. Hasil Perhitungan SAW 

Setelah melakukan proses perhitungan sesuai perintah diatas, hasil perhitungan akan di 
simpan pada tabel hasil_perangkingan. Hasilnya setelah di urutkan pada gambar 9. 

 
Gambar 9 Hasil pengurutan perangkingan 

   
4. Pengujian menggunakan Confusion Matrix 

Hasil akhir V dan perangkingan menggunakan perhitungan metode SAW, kemudian diuji 
dengan metode Confusion Matrix, sehingga diperoleh nilai True Positive (TP), False 
Positive(FP), True Positive (TP), dan False Negative(FN). Pengujian confusion matrix dilakukan 
dengan membandingkan hasil realita (kenyataan) dengan hasil perhitungan metode SAW. 
Adapun perbandingan hasil realita (kenyataan) dengan hasil perhitungan metode SAW 
terdapat pada Tabel 15. 
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Tabel 15 Perbandingan Hasil Kenyataan dan Metode SAW Confusion Matrix 

Alternatif Rangking 
realita 

Hasil realita Rangking SAW Hasil SAW 

V1 6 Kurang Baik 6 Kurang Baik 

V2 1 Lebih Baik 1 Istimewa 

V3 2 Baik 2 Lebih Baik 

V4 4 Baik 3 Baik 

V5 3 Baik 4 Baik 

V6 5 Kurang Baik 5 Kurang Baik 

 
Tabel 16 Penentuan nilai TP, TN, FP dan FN 

Alternatif Rangking realita Rangking SAW TP TN FP FN 

V1 6 6 T Y T T 

V2 1 1 Y T T T 

V3 2 2 Y T T T 

V4 4 3 Y T T T 

V5 3 4 Y T T T 

V6 5 5 T Y T T 

 Total  4 2 0 0 

 
Sedangkan nilai TP, TN, FP, dan FN terdapat pada Tabel 15 Dimana Y adalah “Ya”, artinya 
hasil perbandingan rangking secara kenyataan (realita) dan rangking menurut metode SAW 
sesuai. Sedangkan T adalah “Tidak”, artinya hasil perbandingan rangking secara kenyataan 
(realita) dan rangking menurut metode SAW tidak sesuai. 
Penentuan sesuai dan tidak sesuai mempengaruhi nilai TP, TN, FP, dan FN. True Positive (TP) 
bernilai Y jika alternatif dinyatakan “Baik” atau nilai diatasnya, menurut hasil kenyataan 
maupun perhitungan metode SAW. True Negative (TN) bernilai Y jika alternatif dinyatakan 
“Kurang baik” atau nilai dibawahnya , menurut hasil kenyataan maupun perhitungan metode 
SAW. False Positive (FP) bernilai Y jika alternatif dinyatakan “Kurang baik” atau nilai 
dibawahnya menurut hasil kenyataan, tapi dinyatakan “Baik”    atau nilai diatasnyamenurut 
perhitungan metode SAW. False Negative (FN) bernilai Y jika alternatif dinyatakan “Baik”  
atau nilai diatasnya menurut hasil kenyataan, tapi dinyatakan “Kurang Baik”atau nilai 
dibawahnya menurut perhitungan metode SAW. 
Berdasarkan nilai TP, TN, FP, dan FN pada Tabel 16, maka dapat diperoleh tingkat akurasi 
pada perhitungan menggunakan metode SAW, dengan memakai Persamaan : 
A = (TP+TN) / (TP+TN+FP+FN) x 100% 
 = 6 / 6 x 100% 
 = 100% 
Berdasarkan hasil ini Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat dikembangkan untuk 
membantu mengukur penilaian prestasi dan kinerja Pimpinan KCP pada KSPPS Tunas Artha 
Mandiri 

 

KESIMPULAN 

Penilaian prestasi dan kinerja Pimpinan KCP pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Cabang Nganjuk 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) menghasilkan ranking mulai Alternatif 
ke-1 hingga ke-6 dengan menggunakan kriteria yang telah di tentukan yaitu Pencapaian Sasaran 
dan Pengalaman Target Budaya Kerja. 



CYBER-TECHN April Vol. 19 No 01 (2025)    ISSN 1907-9044 (Print) 
                    ISSN 2614-882X (Online) 

35 
 

Hasil pengujian confusion matrix menunjukkan tingkat akurasi pada perhitungan 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebesar 100% . Dengan 
demikian Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan dan dikembangkan untuk 
membantu mengukur penilaian prestasi dan kinerja Pimpinan KCP pada KSPPS Tunas Artha 
Mandiri Cabang Nganjuk. 
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